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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Tujuan Pendidikan Agama Islam dalam Membiba Akhlak di SMK Sore Tulungagung

Pendidikan Agama Islam  yang ada di SMK Sore Tulungagung merupakan suatu upaya dalam rangka meningkatkan pembinaan kualitas akhlak yang baik terhadap siswa dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT yang tersirat dalam al-Qur’an dan Hadis.

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan diri pribadi manusia muslim secara menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasasan panca indra sehingga memiliki kepribadian yang utama.

Sepertia yang diungkapkan oleh guru agama PAI di SMK Sore Pak Afandi bahwa “.... kalau menurut saya tujuan Pendidikan Agama Islam dalam membiba akhlak siswa yang .... bisa membangun akhlak siswa itu sendiri dan harus diamalkan katauhidannya dalam kehidupan sehari-hari.”

Hal ini cukup menggambarkan dengan jelas bahwa Pendidikan Agama Islam pada tingkat SMKI lebih diarahkan kepribadian anak didik, perilaku atau budi pekerti yang luhur.

Maka disini dengan tegas dikemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan terutama dalam membina akhlak dan mental anak didik yang berkepribadian muslim.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka materi Pendidikan Agama Islam dikelompokkan dalam tujuh unsur pokok yaitu: Keimanan, Ibadah, al-Qur’an, akhlak, syariah, muamalah dan tarikh. Selanjutnya materi-materi tersebut dikembangkan dalam proses belajar mengajar yang menitik beratkan pada pengembangan tiga aspek dalam diri peserta didik yaitu aspek afektif, kognitif dalam diri peserta didik yaitu aspek afektif, kognitif (pengetahuan) dan Psikomotorik (ketrampilan).

Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan kimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta tentang agama, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWR serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara.

Namun dalam GBPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kurikulum 1999 tujuan pendidikan agama tersebut lebih dipersingkat lagi yaitu agar siswa memahami, menghayati, meyakini dan mengamalkan agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia.

Menurut Pak Indra salah seorang guru SMK Sore mengatakan bahwa “... Pendidikan Agama Islam memang sangat penting dilaksanakan. Karena sekarang ini banyak masyarakat yang kurang mau tau tentang pendidikan Agama Islam.

Dengan adanya kasus tersebut, maka siswa diberikan mata pelajaran PAI di sekolah agar siswa tersebut bisa memahami, menghayati mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia.

Agar tujuan PAI dalam membina akhlak siswa di SMK Sore itu tercapai maka di SMK Sore megadakan beberapa aktifitas keagamaan seperti dilaksanakannya pembacaan ayat suci Al-Qur’an yang dilakukan setiap pagi hari pukul 04.05 – 07.00 disalurkan melalui salon-salin kelas. Disini siswa Cuma mendengarkan melalu salon-salon, sementara ini yang membacanya masih guru PAI tapi rencananya akan dilakukan oleh siswa secara bergilir.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, posisi Pendidikan Agama Islam sangat strategis dengan pengertian strategis penting dan perlu diberikan kepada peserta didik setiap jenjang pendidikan sebab pendidikan Agama merupakan suatu alat untuk mengendalikan diri.

Dalam UU sisdiknas tahun 2003 dijelaskan pada pasal 57 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME serta berakhalak mulia.”

Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa seutuhnya adalah terciptanya manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan YME. Oleh karena itu PAI mempunyai peranan yang sangat penting dalam menunjang pembangunan nasional. 

“Agar pendidikan Agama Islam dapat berhasil sesuai yang diharapkan tentu setiap guru PAI di SMK Sore Tulungagung dalam mendidik anak didik yang dipercayakan kepadanya memhami betul perkembangan jiwa anak didk yang dihadapinya itu, disamping kemampuan ilmiah yang dimiliki oleh guru PAI SMK Sore, serta puasan terhadap metode dan ketrampilan mengajar.

Banyak yang ada di SMO Sore sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut dalam membina akhlak siswa kurang sempurna.

Seperti yang diungkapkan oleh Pak Efendi problem yang dihadapi guru PAI SMK Sore Tulungagung yaitu tentang sarana dan prasarana yang kurang memadai dalam proses belajar mengajar seperti koleksi buku perlu ditambahi, peralatan media pengajaran kurang fasilitas ibadahnya kurang mencukupi dan kurang adanya kesadaran dalam pengalaman Agama.

Dengan adanya kendala-kendala tersebut sebaiknya dilakukan kerjasama antara OSIS dan Pembina Keagamaan sehingga tujuan pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung bisa terlaksana secara sempurna.

Sasaran yang ditempuh atau dituju dapembinaan akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung ini adalah Kepribadian yang memiliki akhlak mulia dan tingkat kemuliaan akhalak sangat erat kaitannya dengan tingkat keimanan. Dalam pembinaan akhlak siswa, hendaknya setiap guru menyadari bahwa dalam pembinaan akhlak sangat diperlukan pembinaan yang sangat intensif dan latihan-latihan akhlak pada siswa bukan hanya diajarkan secara teoritis, tetapi harus diajarkan kearah kehidupan praktis.

Seeprti yang peneliti lihat pada sebagian guru perempuan yang bukan guru PAI berbusana muslim dengan rapi dan Bapak gurunya berpakaian sopan, ada yang memakai peci ketika berada di lingkungan sekolah.

Ini merupakan bentuk latihan-latihan yang dimulai dari peran gurunya, agar para siswa bisa meniru dari  yang mereka lihat.

Oleh karena itu berbicara pendidikan agama  Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dalam rangka mewujudkan manusia berkepribadian muslim yang diharapkan, mempunyai tujuan yaitu:
a. Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia

b. Persiapan untuk kehidupan di dunia dan kehidupan di akherat

c. Persiapan mencari rejeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan

d. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan keinginan arti untuk mengatahui dan memungkinakn ia mengkaji  ilmu itu sendiri.

e. Menyiapkan pelajaran dari segi profesional, tehnis supaya dapat menguasai profesi tertentu dan ketrampilan tertentu agar ia dapat mencapai rejeki dalam hidup disamping memlihara segi segi kerohanian.

Dari beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam di atas, maka dapat diambil suatu pengertian bahwa Pendidikan Agama Islam itu menginginkan agama para peserta didik menjadi orang Islam yaitu yang beriman, bertaqwa, beramal sholeh dan berakhlak mulia, sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang hidup harmonis berbakti kepada Allah, agama, nusa dan bangsa serta bermanfaat bagi sesama.

2. Pendidikan Agama Islam Dianggap Penting dalam Membina Akhlak Siswa di SMK Sore Tulungagung

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemadu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat, Agama juga dapat menjadi bentang bagi manusia terhadap masuknya kebudayaan dan kebiasaan-kebiasaan asing yang tidak sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan al-Hadits.

Apalagi melihat realitas yang ada di masyarakat seperti sekarang ini adanya krisis akhlak di lingkungan remaja semakin membuktikan bahwa Pendidikan Agama memang memiliki peranan yang sangat penting untuk menanamkan dan menimbulkan jiwa akhlakul karimah dalam diri siswa sehingga mereka dapat berjalan sesuai dengan aturan agama dan tidak melenceng dari ajaran agama Islam.

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual dan membina kepribadian siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah serta berakhlak mulia. Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, bertaqwa dan berakhlak mulia serta aktif membagun peradaban dan keharmonisan Pendidikan Agama Islam, khususnya melalui materi akhlaknya, diharapkan dapat menjadi pelajaran tersendiri bagi siswa, sehingga materi yang diberikan di sekolah tidak hanya menjadi pengetahuan saja, melainkan ikut membentuk sikap dan kepribadian siswa agar siswa memilih akhlak yang mulia dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya, khususnya dalam hubungan dengan sesama manusia.

Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia khususnya bagi siswa maka internalisasi nilai-nilai agama dalam setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan ditempuh melalui setiap jenjang pendidikan baik pendidikan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Dari lingkungan pendidikan di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam, khususnya materi akhlak yang diberikan di sekolah sangat berperan pending dalam membina akhlak siswa.

Menurut salah satu guru SMK Sore Tulungagung Pak Romelan mengatakan “....Pendidikan Agama Islam itu sangatlah penting , karena banyak para siswa agamanya di rumah kurang, masyarakat kurang mau tahu, maka di sekolah diberi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar dapat  membina akhlak siswa.”

Usaha-usaha yang dilakukan oleh guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung. Berkaitan dengan pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa, Bapak Samsul Huda menyatakan bahwa:

“Setiap waktu pelajaran Agama Islam dimulai sebelumnya para siswa mendengarkan pembacaan ayat suci Al-Qur’an yang disalurkan di salon-salon kelas.”

Masalah penting Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa.

Seorang guru PAI harus benar-benar beriman, bertaqwa taat beribadah bertingkah laku yang sipan dan menyenangkan, sebab seorang tidak dapat menyuruh orang lain berbuat sesuatu sedang ia sendiri tidak melakukannya.

Usaha guru dalam membina akhlak siswa tersebut akan lebih berkesan secara mendalam dalam jiwa anak apabila dilakukan dengan jalan pembiasaan. Karena mengajar dengan tingkah laku dan memberi contoh sebagai tauladan (panutan) dan ramah serta menggunakan metode yang bervaraisi akan lebih berhasil memberikan dorongan dari pada dengan lisan.

Seseorang baru bisa dikatakan memiliki kesempurnaan iman apabila dia memiliki budi pekerti/akhlak yang mulia. Oleh karena itu, masalah akhlak merupakan salah satu pokok ajaran Islam yang  harus diutamakan dalam Pendidikan Agama Islam untuk ditanamkan/diajarkan kepada anak didik.

Dengan melihat arti pendidikan Islam dan ruang lingkungan itu, jelaslah bahwa dengan pendidikan Islam kita berusaha untuk membuat manusia yang berkepribadian kuat dan baik (berakhlakul karimah) berdasarkan pada ajaran agama Islam.

Oleh karena itulah, Pendidikan Agama Islam sangat penting sebab dengan Pendidikan Agama Islam, orangtua ataupun guru berusaha secara sadar memimpin dan mendidik anak diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Menurut guru agama Islam Pak Efendi mengatakan bahwa 

“Pendidikan Agama Islam sangat penting dilakukan di sekolah ini untuk .........apalagi melihat peserta didiknya banyak yang berstatus laki-laki alhamdulillah dengan diadakannya Pendidikan Agama Islam ini, para siswa dapat beribah lebih baik atau berakhlak yang baik.”

Pendidikan Agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab Pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikan selanjutnya.

Jadi, perkembangan agama pada seseorang sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman hidup sejak kecil, baik dalam masyarakat, sekolah, maupun dalam lingkungan masyarakat terutama pada masa pertumbuhan perkembangannya.

Dari hasil observasi yang dilakukan di lingkungan masyarakat salah satu siswa SMK Sore Tulungagung yang beralamatka
n di desa Trenceng, kecamatan Sumbergempol, kabupaten Tulungagung dapat penulis ketahui bahwa lingkungan masyarakat di sekitar tersebut mempunyai kehidupan yang beragam muali dari masyarakat yang agamis sampai pada yang tidak peduli terhadap agama sangat berpengaruh terhadap pembinaan akhlak siswa, karena sudah pasti orang tua ikut memotivasi untuk belajar Pendidikan Agama Islam dengan cara memasukkan mereka pada madrasah-madrasah yang ada di lingkungan dan juga mengajak anak-anaknya untuk mengikuti pengajian-pengajian umum.

Oleh sebab itu seyogyanyalah Pendidikan Agama Islam ditanamkan dalam pribadi anak sejak ia lahir bahkan sejak dalam kandungan dan kemudian hendaklah dilanjutkan pembinaan pendidikan ini di sekolah, mulai dari Taman Kanak-kanak sampai dengan Perguruan Tinggi.

Dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional, Pendidikan Agama Islam di sekolah memgang peranan yang sangat penting oleh karena itu Pendidikan Agama Islam di Indonesia dimasukkan ke dalam kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh semua anak didik mulai dari SD sampai dengan Perguruan Tinggi sebagaimana yang tercantum dalam Tap MPR tahun 1983 sebagai berikut:

Diusahakan supaya terus bertambah sarana-sarana yang diperlukan bagi pengembangan kehidupan keagamaan dan kehidupan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa termasuk pendidikan agama yang dimasukkan ke dalam kurikulum di sekolah-sekolah, mulai dari SD sampai dengan Perguruan Tinggi.

Sarana dan prasarana yang diperlukan di PAI SMK Sore Tulungagung tersebut diantaranya adalah mushola. “Mushola adalah merupakan temmpat ibadah untuk para siswa dan pra guru serta karyawan yang ada di sekelilingnya SMK Sore Tulungagung. Bagaimana mushola tersebut dapat dilihat dari gambar hasil dokumentasi dibawah ini.
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Sarana dan prasarana sangat penting bagi kelancaran proses pengajaran dan pendidikan, Karena dengan sarana dan prasarana maka tujuan yang akan dicapai melalui kegiatan pengajaran dan pendidikan akan semakin mudah tercapai.

Untuk melaksanakan proses Pendidikan Agama Islam dibutuhkan adanya sarana dan prasarana pengajaran. Sarana dan perasaan tersebut dapat dibedakan menjadi tiga orang macam yaitu:

1. Sarana pengajaran klasikal yaitu sarana dan prasarana yang digunakan oleh guru besama-sama dengan murid, contohnya papan tulis, kapur, penghapus, mushola atau tempat sholat dan sebagainya.

2. Sara pengawasan individual yaitu sarana dan prasarana yang dimiliki oleh masing-masing siswa dan gurunya, misalnya lat tulis, buku pegangan, buku persiapan guru.

3. Sarana dan prasarana peraga yaitu alat pengajaran yang befungsi untuk memperjelas maupun mempermudah dan memberikan gambar konkrit tentang hal-hal yang digariskan.

Sarana dan prasarana di atas sebagian besar telah dimiliki oleh SMK Sore Tulungagung faktor pendukung dalam proses PAI dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung, sehingga diharapkan apa yang menjadi tujuan PAI dapat tercapai.

3. Proses Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di SMK Sore 

Dalam Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di SMK Sore Tulungagung memberi pengaruh yang sangat besar sekali dalam diri anak didik yang realisasikan dalam sikap, tindakan dan pembuatan, ditanamkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan ajaran Islam.
Penulis yakin bahwa apabila PAI dilaksanakan dengan sepenuh hati dan penuh tanggungjawab oleh pendidik/guru-guru agama berdasarkan ketentuan dan pedoman yang digariskan, maka untuk membina akhlak atau budi pekerti siswa insyaalloh diharapkan berhasil dengan baik sesuai dengan tujuan.
Proses pembelajaran agama di SMK Sore kurang maksimal, seperti yang diungkapkan oleh Pak Efendi bahas “.... proses tatap  muka pada waktu mata pelajaran PAI Cuma 2 jam pelajaran dalam satu minggu.

Selain Uraian di atas ada beberapa faktor yang jadi pendukung di dalam proses Pendidikan Agama Islam dalam membiba akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung diantaranya adalah:

1. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung di dalam usaha meningkatkan proses Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung. Sarana dan prasarana tersebut diantaranya musholla.
Musholla adalah merupakan tempat ibadah untuk para siswa dan para guru serta karyawan lingkungan sekolah. Bagaimana musholla tersebut dapat dilihat dari gambar hasil dokumentasi di bawah ini.
Mushollah sangat mendukung terhadap peningkatan proses belajar agma Islam. Hal in seperti dikemukakan oleh Bapak Efendi, beliau mengatakan bahwa:

“Musholla memang mempunyai peranan yang sangat penting dalam usaha meningkatkan proses belajar mengajar agama Islam di SMK Sore Tulungagung ini. Selain sebagai tempat ibadah bagi siswa dan para guru dan karyawan, anak-anak itu juga semangat kalau diajak ke musholla langsung untuk praktek sholat dan praktek wudlu. Apalagi kalau pagi hari biasanya saya menyuruh siswa untuk sholat dhuha di masjid.”

Adanya media pembelajaran seperti musholla sangat membantu guru agama dalam proses belajar menagajar, karena media itu bisa membuat guru menggunakan berbagai macam metode dalam belajar sehingga anak termotivasi dalam proses pelajar sehingga tidak membuat siswa bosan.
2. Faktor Peserta didik

Faktor peserta didik merupakan faktor yang paling penting dalam pendidikan karena tanpa adanya peserta didik di SMK Sore Tulungagung memiliki minat yang cukup tinggi terhadap PAI. Hal ini dibuktikan denagn apa yang telah penulis lihat ketika melakukan observasi. Penulis melihat setiap pelajaran PAI akan dimulai para siswa mendengarkan pembacaan ayat suci Al-Qur’an tersebut merupakan peraturan yang harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua peserta didik sebelum pelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dimulai. 

Hal ini dikemukakan oleh Bapak Samsul Huda, beliau mengatakan bahwa:

“Ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai kami mewajibkan keapda siswa-siswi untuk mendengarkan pembacaan ayat suci al-Qur’an melalui salon-salon di keals sementara ini yang membaca guru PAI, tetapi rencananya akan dibacakan oleh siswa secara bergilir.”

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan.
Peserta didik merupakan faktor pendidikan yang penting karena tanpa adanya peserta didik, maka pendidikan tidak akan berlangsung, peserta didik merupakan “raw material input (bahan masih mentah atau pokok) di dalam proses pendidikan. Oleh karena itu faktor peserta didik tidak dapat digantikan oleh faktor yang lain.
Mengingat betapa pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan harapan setiap orang tua, msyarakat dan membantu terwujudnya tujuan pendidikan nasional, maka PAI harus diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan sebaik-baiknya agar bisa membina akhlak peserta didik dengan baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PAI di SMK Sore Tulungagung sangat penting dilaksanakn dalam membina manusia yang memiliki kepribadian muslim dan berakhlak mulia.
3. Faktor Pendidik

Faktor pendukung selanjutnya adalah faktor guru atau pendidik, yang bertanggungjawab dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Melalui observasi yang penulis lakukan, penulis melihat banyak guru perempuan yang bukan guru Agama Islam yang berbusana muslim dengan rapi. Tidak hanya itu dari bapak guru pun juga ada yang memakai peci ketika berada di lingkungan sekolah.

Fenomena tersebut dapat dijadikan contoh bagi siswa agar selalu berpakaian rapi di dalam sekolah, selain itu khususnya guru agama Islam, untuk meningkatkan pengetahuan dan keprofesiannya sebagai guru agama yang bertugas untuk membentuk kepribadian peserta didik agar peserta didik menjadi manusia purna (insan kamil). Mereka sering menghadiri pertemuan-pertemuan juga terkadang berdiskusi berbagai pengalaman dengan guru-guru yang lain, baik itu dengan sesama guru agama maupun dengan guru-guru yang memegang bidang studi yang lain. hal itu sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Ramelan, beliau menyatakan bahwa :
“Sebagai seorang guru agama saya berusaha memberikan yang terbaik untuk siswa dengan bersikap tegas dan berusaha mencari solusi bagaimana supaya minat anak-anak terhadap pelajaran agama Islam sama dengan atau lebih baik dari bidang studi yang lainnya dan juga saya mengikuti pertemuan-pertemuan para guru pendidikan agama untuk berbagai pengalaman”.

Senada dengan hal itu Bapak Samsul Huda menyatakan bahwa :

“Pada awalnya saya merasa sangat berat mbak...! Jadi guru agama, tapi saya berusaha bagaimana saya supaya bisa memberikan yang terbaik buat anak-anak dan juga saya sering berdiskusi dengan teman-teman sesama guru agama untuk berbagi pengalaman dan mencari alternatif-alternatif lain bagaimana agar siswa tidak mudah bosan terhadap pelajaran agama”.

Pendidik atau yang umum disebut guru adalah orang dewasa yang bertanggungjawab untuk memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmaniah dan rohaniyah, agar mencapai kedewasaan, mampu untuk melakukan dan melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, Khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan makhluk individu yang sanggup berdiri sendiri.
Pendidik merupakan salah satu faktor pendidik yang sangat penting. Karena pendidik itulah yang akan bertanggungjawab dalam proses pendidikan dalam membina akhlak anak didiknya. Guru PAI mempunyai pertanggungjawaban yang lebih berat dibandingkan dengan pendidik pada umumnya, karena selain bertanggung jawab terhadap pembinaan akhlak siswa yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggungjawab kepada Allah.
Dengan dilaksanakannya proses pengajaran PAI di SMK Sore Tulungagung walaupun dengan kendala-kendala di atas adanya pembagian perilaku siswa terutama di kelas II dan kelas III, menunjukkan adanya perubahan yang positif, terlihat dalam peningkatan pengetahuan, penampilan berpakaian, disiplin, tata krama kesopanan.
Temuan-temuan tersebut bermanfaat bagi guru PAI dalam memahami, menghayati dan melaksanakan fungsinya sebagai pendidik, sehingga proses pembinaan akhlak yang baik harus mereka lakukan dalam situasi pendidikan yang utuh, agar menghasilkan sosok siswa yang lebih potensial, berakhlak baik, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.

B. Temuan Penelitian
Setelah data dipaparkan maka langkah berikutnya dianalisis secara induktif. Hasil analisis data itulah yang dinamakan penelitian.

Adapaun temuan penelitian yang penulis dapatkan dari proses analisis terhadap data yang telah dipaparkan pada sub bab sebelum ini sebagai berikut :

1. Tujuan Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa di SMK Sore Tulungagung

Dalam pendidikan Islam tidak hanya menyiapkan seseorang anak didik memainkan perannya sebagai individu dan anggota masyarakat saja, tetapi juga membina sikapnya terhadap agama, tekun ikut mematuhi peraturan agama, serta menghayati dan mengamalkan nilai hukum agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan yang ingin dicapai oleh guru pendidikan Agama Islam di SMK Sore Tulungagung yaitu mewujudkan agar siswa SMK Sore memiliki akhlak yang baik (yang sesuai dengan syariat Islam), selamat dunia dan akhirat, yang terimplementasi melalui kata-kata atau niat, pikiran, dan ucapan dan perilaku yang ditampilkan guru agama baik yang berkaitan dengan Allah SWT dan manusia.

Di SMK Sore Tulungagung masih banyak siswa yang belum mengetahui tentang tujuan Pendidikan Agama Islam. Ini dibuktikan dengan masih banyak siswa yang belum bisa baca Al-Qur’an. Dengan adanya kasus tersebut maka disekolahan ini dilaksanakan setiap pagi pukul 04.65 – 07.00 dibacakan ayat suci Al-Qur’an melalui salon-salon di kelas. Di sini siswa Cuma mendengarkan, dan yang membacanya sementara ini masih guru agama. Tetapi rencananya akan diadakan giliran membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh siswa. Ada juga dengan cara guru agama membawa iqra’ pada waktu pelaksanaan belajar mengajar.
Pada waktu hari Jum’at, dilaksanakan shlat Jum’at tiga kelas giliran yang dilakukan di Masjid sebelah selatan SMK Sore Tulungagung yaitu Masjid Al-Hilal, karena Masjid sekolahan tidak mencukupi.

Pada waktu Ramadhan ada banyak kegiatan-kegiatan keagamaan misalnya :

· Sholat traweh bergilir di Masjid sekolah SMK Sore Tulungagung

· Tadarus Al-Qur’an

· Siswa kelas I mengadakan pondok ramadhan

· Pelaksanaan bayar zakat

· Qurban

· Pengajian setiap hari besar Islam

· Setiap 1 tahun diadakan Istiqomah pada waktu akan pelaksanaan UAN, biasanya mendatangkan jama’ah dari luar.

Dengan demikian, diharapkan tujuan Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung bisa tercapai secara maksimal.

2. Pendidikan Agama Islam Dianggap Penting Dalam Membina Akhlak Siswa di SMK Sore Tulungagung.
Sikap dan tingkah laku siswa dalam pendidikan agama Islam termasuk materi akhlak, masalah pembinaan sikap dan tingkah laku anak, sangatlah diusahakan sedini mungkin.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa masalah pembinaan akhlak siswa sangatlah penting, orang tua dan guru merupakan orang yang bertanggungjawab terhadap pembentukan sikap, pembinaan moral dan kepribadian siswa. Banyak upaya yang bisa dilakukan dalam rangka membina akhlak siswa, baik oleh orang tua di rumah maupun oleh orang tau di sekolah.

Khusus dalam pembinaan di sekolah guru di SMK Sore ini bisa melakukan dengan menerapkan disiplin pribadi, artinya menerapkan di dalam pribadi mereka, sikap-sikap yang baik dan normatif. Di samping itu juga yang paling dominan dalam pembinaan akhlak, pembentukan akhlak adlaah elalui bidang studi Agama Islam yang dilaksanakan 2 jam dalam 1 minggu.
Secara teoritis bidang studi Gaam sangat efektif untuk itu, karena materi yang diajarkan dalam bidang studi ini cukup mengerah kepada pembentukan akhlak siswa. Pendek kata masalah pembentukan akhlak siswa bukanlah merupakan tugas guru mutlak, akan tetapi ini merupakan tugas dan tanggungjawab orang tua. Namun peran guru terutama sekali guru agama sangat berpengaruh terhadap pembinaan akhlak siswa, karena guru agama merupakan pendidikan yang berada di lingkungan sekolah fungsinya sebagai pembawa amanat orang tua dalam mendidik anak mereka.

Pendidikan agama Islam di SMK mampunyai peranan yang sangat penting karena dengan pendidikan agama di SMK Sore dapat meningkatkan perilaku yang akan tumbuh pada diri siswa suatu kepribadian muslim yang taat beribadah serta mempunyai akhlak yang mulia. Pendidikan agama di SMK Sore dalam rangka membentuk akhlak siswa diharapkan sepenuhnya menjadikan hidup yang lebih berisi, lebih bahagia, lebih harmonis, dan lebih efektif dalam kehidupannya, karena dengan pendidikan agamalah hal tersebut dapat dicapai, sebab agama adalah tuntunan yang ideal bagi seluruh umat manusia yang dapat diperoleh melalui pendidikan keagamaan di SMK Sore.
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan Agama Islam di SMK Sore Tulungagung sangat penting dilaksanakan dalam membina siswa yang memiliki kepribadin muslim dan berakhlak mulis.
3. Proses Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Siswa di SMK Sore Tulungagung
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah memberi pengaruh yang besar dalam diri anak didik yang direalisasikan dalam sikap, tindaka dan perbuatan, ditanamkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan ajaran Islam.
Dalam prakteknya, pengajaran Pendidikan Agam Islam di SMK Sore Tulungagung kurang lancar atau kurang maksimal, dikareakan Pendidikan Agama Islam dilaksanakan 2 jam pelajaran selama 1 minggu. Walaupun demikian, apabila Pendidikan Agama Islam dilaksanakan sepenuh hati dan penuh tanggungjawab oleh pendidik atau guru agama berdasarkan ketentuan dan pedoman yang digariskan, amka usaha untuk membina akhlak atau budi pekerti siswa Insyaallah diharapkan berhasil dengan baik sesuai dengan tujuan.
Seperti telah dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam mempunyai fungsi dalam membentuk kepribadian, perilaku dan kebiasaan yang kemudian kebiasaan itu menjadi adat dan adat membentuk sifat. Dalam proses pembinaan akhlak ini yaitu melalui latihan, melatih melakukan perbuatan sehingga menjadi kebiasaan dan kebiasaan menjadi suatu adat.
Dengan dilaksanakannya proses pengajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Sore Tulungagung adanya perubahan perilaku siswa terutama yang dikelas II dan kelas III, menunjukkan adanya perubahan positif, terlihat dalam peningkatan ketaatan kepada Allah SWT, berbakti kepada orang tua, hormat kepada guru, peningkatan pengetahuan, penampilan berpakaian, disiplin, tat krama kesopanan.

Dalam proses pendidikan agama Islam ini sisw diberikan tugas dengan sengaja dilatih mengerjakan perbuatan-perbuatan yang mulia seperti meningkatkan sholat dhuha, sholat Jum’at bergilir, mendengarkan ayat suci Al-Qur’an melalui salon-salon di kelas yang dilaksanakan setiap pagi guru agama Islam di sini dengan sabar mengarahkan dan membimbing siswa.
Pengetahuan yang diperoleh adalah bentukan atau hasil dari pengajaran maka supaya pengajaran itu menjadi pendidikan maka apa yang diketahui harus dikerjakan berulang kali sehingga menjadi kebiasaan yang akan membentuk sifat dalam dirinya.

Temuan-temuan tersebut bermanfaat bagi guru agama dalam memahami, menghayati dan melaksanakan fungsinya sebagai pendidik, sehingga proses pembinaan akhlak yang baik harus mereka lakukan dalam situasi pendidikan yang utuh, agar menghasilkan sosok siswa yang lebih potensial, berakhlak baik, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.

C. Pembahasan
1. Tujuan Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak di SMK Sore Tulungagung

Tujuan merupakan dasar untuk mengukut hasil pengajaran, yang juga dapat dijadikan landasan dalam menentukan isi pelajaran dan metode mengajar. Karena tujuan dapat dijadikan sebagai tolak ukur terhadap keberhasilan intruksional.

Tujuan adalah merupakan arah yang hendak dituju dari suatu usaha dan kegiatan. Pada umumnya suatu usaha akan berakhir bila tujuannya telah tercapai. Dengan demikian tujuan berfungsi untuk mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu aktivitas. Karena itu suatu aktivitas haruslah dirumuskan dengan jelsa.
 Dalam batas-batas tertentu tujuan pengajaran adalah sama dengan tujuan pendidikan, dengan cara tersendiri melalui pengajran anak juga dibawa kearah mencapai tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan adalah merupakan masalah yang sangat pokok dalam pelaskanaan pendidikan, dari tujuan pendidikan akan menentukan kearah mana peserta didik itu akan diarahkan.

Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan, bukan saja penting bahkan masalah pendidikan tidak dapat dipisahkan dan kehidupan baik dalam kehidupan keluarga maupun kehidupan berbangsa dan bernegara. Sehingga pendidikan dijadikan suatu ukuan maju mundurnya suatu bangsa.

Pada umumnya tiap-tiap bangsa dan negara sependapat tentang pokok-pokok tujuan pendidikan yaitu mengusahakan supaya tiap-tiap orang sempurna pertumbuhan tubuhnya, sehat otaknya, baik budi pekertinya dan sebagainya. Sehingga ia dapat mencapai kesempurnaan dan berbahagian hidupnya lahir batin.
Karena yang hendak kita bicarakan disini tentang tujuan Pendidikan Islam maka untuk memberikan gambaran yang jelas, di sini dikemukakan rumusan oleh para pakar pendidikan Islam.

Adapun tujuan pendidikan Islam menurut beberapa tokoh pendidik Islam adalah :

1. Imam al-Ghozali mengatakan tujuan pendidikan Agama Islam yang hendak dicapai adalah : pertama kesempurnaan manusia, yang puncaknya adalah dekat dengan Allah. Kedua kesempatan manusia yang puncaknya kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan-tujuan yang dirumuskan tadi. Jadi menurut Al-Ghazali ada dua tujuan pendidikan yang ingin dicapai sekaligus yaitu : Kesempurnaan manusia yang bertujuan mendekatkan diri (Dalam arti kualitatif) kepada Allah SWT. Kesempurnaan manusia yang dimaksud adalah kebahagiaan di dunia dan di akhirat untuk menjadikan insan kami (manusia paripurna) tidaklah tercipta dalam sekejap mata, tetapi mengalami proses yang panjang dan ada prasyarat-prasyarat yang harus dipenuhi diantaranya mempelajari berbagai ilmu, mengamalkannya, dan menghadapi berbagai cobaan yang mungkin terjadi dalam proses kependidikan itu.
2. Muhammad Athiyah Al Abrasi mengemukakan tujuan pendidikan Islam secara umum ialah : (a) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulis; (b) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan di akhirta; (c) Persiapan mencari rejeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan; (d) Menumbuhkan semangat ilmiah (Scientific Spirit) Pada pelajar dan memuaskan keinginan arti untuk mengetahui dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri; (e) Menyiapkan pelajaran dari segi profesional tehnis supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan ketrampilan tertentu agar ia mencapai rejeki dalam hidup di samping memlihara segi kerohanian.

3. Menurut Ahmad D. Marimba dalam bukunya “ Pengantar filsafat Pendidikan Islam”, menyatakan tujuan akhir pendidikan Islam adalah terbentuknya krepribadian muslim. Dari beberapa pendapat tersebut di atas maka dapat ditarik suatu pengertian bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan diri pribadi manusia muslim secara menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indra sehingga memiliki keptibadian yang utama ileh karena itu pendidik Islam harus mengembangkan sebuah aspek kehidupan manusia baik spritual, intelektual, imajimasi (fantasi), jamaniah, keilmiahannya, bahasannya, baik secara kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu kearah kebaikan atau kesempurnaan hidup. Atau dengan uraian singkat dapat difahami bahwa tujuan pendidikan Islam adalah meningkatkan tarap kehidupan manusia melalui seluruh aspek-aspek yang ada sehingga sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan proses tahap demi tahap. Dan manusia akan dapat mencapai kematangan hidup setelah mendapatkan bimbingan dan usaha melalui proses pendidikan.

Adapun tujuan pendidikan Islam menurut Omar, sebagaimana telah diuraikan yaitu sejalan dengan tujuan misi Islam itu sendiri, yaitu membina pribadi muslim yang berpegang teguh pada ajaran agama-agamanya dan berakhlak yang mulia.

Selanjutnya menurut Muhammad Fadhil Al-Jamali seperti yang dikutip Samsul Nizan membagi tujuan pendidikan menjadi 4.
Pertama, menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia diantara makhluk Allah lainnya dan tanggungjawabnya dalam kehidupan ini. Keuda, menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosial dan tanggungjawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. Ketiga, menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara  memakmurkan alam semesta. Keempat, menjelaskan hubungannya dengan khaliq sebagai pencipta alam semesta.

Menurut H. M Arifin dalam bukunya filsafat pedidikan Islam mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah tujuan yang merealisasi idealitas Islam. Sedang idealitas Islam itu sendiri pada hakekatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah sumber kakuasaan mutlak yang harus ditaati.
Ketaatan kepada kekuasaan Allah yang mutlak itu mengandung makna penyerahan diri secara total kepada-Nya. Penyerahan diri secara total kepada Allah Yang Maha Esa menjadikan mansia menghambakan diri hanya kepada-Nya semata.

Abdurrahman Saleh Abdullah juga sebagaimana dikutip Arief mengklasifikan tujuan pendidikan Islam menjadi 4 yaitu :

Pertama, tujuan pendidikan jasmani. Dalam hal ini pendidikan harus mempunyai tujuan kearah ketrampilan, ketrampilan fisik yang dianggap perlu bagi tubuhnya.

Kedua, pendidikan rohani, yaitu orang harus meningkatkan jiwa dan kesetiaannya yang hanya kepada Allah semata dan melaksanakan moralitas Islami yang diteladani dan tingkah laku kehidupan Nabi SAW.

Ketiga, tujuan pendidikan akal. Tujuan ini mengarah pada perkembangan intelegensi yang mengarahkan setiap manusia sebagai individu untuk dapat menemukan kebenaran yang sebenarnya.
Keempat, tujuan sosial. Dalam hal ini pendidikan selalu menitik beratkan pada perkembangan karakter-karakter manusia yang  unik, agar manusia mampu beradaptasi dengan standart-standart masyarakat bersama-sama dengan cita-cita yang ada padanya sehingga keharmonisan menjadi karakteristik yang ingin dicapai.

Sementara itu menurut hasil Konggres Pendidikan Islam Sedunia tahun 1980 di Istambat, menyebutkan bahwa pendidikan Islam haruslah bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh, secara seimbang, melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia yang rasional, perasaan dan indera. Karena itu pendidikan harus mencapai pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya, spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah dan bahasa secara individual maupun kolektif. Mendorong semua aspek kearah kebaikan dan mencapai kemakmuran. Tujuan akhir adalah dengan perwujudan ketindakan yang sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komunitas maupun seluruh umat manusia.

Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman Allah :

يَآ اَيُّهَا الَّذِيْنَ امَنُوْا التَقُوْ الله حَقَّ تُقتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ اِلاَّ وَاَنْتُمْ مُّسْلِمُونَ (ال عمران : 102)
Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim”. (QS. Ali Imran : 102)

Dari ayat di atas sudah jelas bahwa mati dalm keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim yang merupakan yang dari taqwa sebagai akhir dari proses hidup dan inilah akhir dari proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan akhir.

Namun dalam GBPP mata pelajaran pendidikan agama Islam kurikulum 1999 tujuan PAI tersebut lebih dipersingkat lagi yaitu agar siswa memahami, menghayati, meyakini dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWt dan berakhlak mulia.

Secara ringkas dapatlah disebutkan di sini tujuan pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung ialah dapat menanamkan, memupuk dan mengembangkan sikap cinta kepada Allah SWT, serta membentuk manusia yang memiliki kepribadian muslim dan berbudi pekerti yang luhur.

2. Pendidikan Agama Islam Dianggap Penting Dalam Membina Akhlak Siswa Di SMK Sore Tulungagung

Upaya pendidikan yang dilakukan oleh orang tua maupun pembina perlu mempertimbangkan adanya pergeseran-pergeseran nilai bagus sebagai akibat dari kemajuan dan pembangunan yang dilakukan masa ini. Bila upaya pendidikan yang akan menghasilkan sikap dan nilai-nilai kehidupan tidak memperhitungkan perubahan keadaan ke arah globalisasi, maka akan muncul beberapa kesulitan pada perkembangan anak, diantaranya konflik dan ketidakmampuan menentukan sikap dalam rangka berperan positif terhadap perubahan zaman.

Dalam sejarah tampak erat hubungan pendidikan dengan keagmaan, hal ini adalah tanggungjawab keluarga, sekolah dan masyarakat. Walaupun perubahan jiwa keagamaan dimulai dari keluarga, tetapi keadaan perkembangan mendapat pengaruh dari badan-badan pendidikan agama.

Pelaksanaan pendidikan agama dirumah, sekolah dan masyarakat terlalu fanah, ini akan mudah menimbulkan suatu konflik jiwa dan pertentangan agama. Cara-cara melaksanakan pendidikan Agama yang modern telah memperhatikan sudut-sudut kejiwaan dan menyalurkan ajaran-ajarannya melalui kesibukan sosial seperti pendidikan rekreasi, penggunaan waktu luas dan usaha-usaha lainnya. “Bahwa agama, sangat perlu bagi manusia terutama bagi orang yang berilmu, apapun disiplin ilmunya, sebabnya karena dengan agama ilmunya akan lebih bermakna.”

Pendidikan agama harus ditanamkan sejak itu masih kecil dan perlu adanya pembiasaan-pembiasaan yang sifatnya mendidik sesuai dengan jiwa anak dan nantinya akan tertanam dalam jiwa mereka dengan mudah.

Salah satu beda manusia dengan hewan adalah adanya kecondongan untuk mengubah kepada sesuatu yang dianggap Maha Kuasa, ini yang disebut dengan beragama. Agama sebagai sumber sistem nilai merupakan petunjuk, pedoman dan pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya, tujuan hidup dan perilaku manusia yang menuju kepada Allah (akhlak).

Nilai spitirual ternyata mendatangkan kepuasaan terhadap diri manusia melakukan upacara-upacara keagamaan bukanlah yang menjadi pokok keagamaan. Ini adalah sifat yang harus ditanamkan keapada anak dari keluarga dengan contoh teladan bagi anak, orang tua adalah pemimpin yang utama dan merupakan benih tanaman rasa yang paling baik. Untuk sebagai orang tua harus mampu memberikan pengajaran sejak dini mengenai dasar pokok keagamaan.

Keraguan agama sering timbul pada anak remaja tetapi ini bisa dicegah dengan jalan agar penanaman keagamaan dapat meyakinkan dan mendorongnya untuk tetap  menjunjung tinggi hingga standar cita-cita dan kesusilaan yang merupakan warisan kepercayaan  pada sejarah manusia.

Kelakuan baik, sopan santun dan bertingkah laku yang baik sangat erat hubungannya dengan pendidikan agama, sehingga siswa mengetahui kehidupan akan suatu pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung dalam kehidupan sehari-hari.

3. Proses Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di SMK Sore Tulungagung
Dalam Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di SMK Sore Tulungagung memberi pengaruh yang sangat besar sekali. Penulis yakin bahwa apabila pendidikan agama islam dilaksanakan dengan sepenuh hati dan penuh tanggung jawab oleh pendidik/guru agama berdasarkan ketentuan dan pedoman yang digariskan, maka usaha untuk membina akhlak atau budi pekerti siswa yang digariskan, maka usaha untuk membina akhlak atai budi pekerti siswa insyaallah diharapkan berhasil dengan baik sesuaid engan tujuan.
Disini selain guru agama, ada guru PPKn, guru yang membidangi budi pekerti dan tata tertib yang membantu dalam proses dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung ini.

Pada masa remaja ini, biasanya masa bergejolaknya bermacam-macam perasaan, yang kadang-kadang satu sama lain bertentangan, sehingga remaja menjadi terombang-ambing antara berbagai gejolak emosi yang saling bertentangan.

Dengan ringkas dapat kita katakan bahwa guru agama, hendaknya dapat memahami betul-betul perkembangan jiwa agama yang sedang dilalui oleh remaja dan memilih metode yang cocok dalam pelaksanaan pendidikan agama.

Adapun metode dalam pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut:

a. Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara kontimyu

b. Dalam tahap-tahap tertentu, pembinaan akhlak, khususnya akhlak lahiriah dapat pula dilakukan dengan cara paksaan.

c. Melalui keteladanan

d. Pembinaan akhlak dapat pula ditempuh dengan cara senantiasa menganggap diri ini sebagai yang banyak kekurangan dari pada kelebihannya. Dalam hubungan Ibnu Sina mengatakan jika seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaknya ia lebih dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang ada dalam dirinya, sehingga kecacatan itu tidak terwujud dalam kenyataan.
e. Dengan memperhatikan faktot kejiwaan sasaran yang akan dibina, menurut hasil penelitian para psikolog bahwa kejiwaan manusia berbeda-beda menurt tingkat usia.

Dalam proses pendidikan agama ini si akan didik dengan sengaja dilatih, ia disuruh mengerjakan perbuatan berulah kali dengan tuntunan dan knotrol. Si pendidik dengan sabar mengarahkan dan membimbing anak didik.

Isi pengajran agama Islam adalah untuk membentuk manusia dan inti dari isi pengajaran agama Islam adalah untuk membentuk manusia sebagai makhluk individu. Sebagai makhluk sosial yang menghamba kepada kholiknya dengan dijiwai nilai-nilai ajaran agama.
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